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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1    Kesimpulan 
 

Berdasarkaan   data hasil   penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat 9 jenis terumbu karang yang ditemukan di Pantai Pasir Panjang 

Kota Kupang yang semuanya itu mulai dari jenis: Acropora sp, Platgyra 

acuta, Favites sp, Goneastrea pectinata, Porites lutea, Favites pentogona, 

Favites comlanata, Favites abdita, Favites holicora. 

2. Hasil analisis indeks keanekaragaman jenis tertinggi ditempati oleh stasiun 

2 (1,894) dan stasiun 3 (1,720) dan terendah distasiun 1 (1,517). Menurut 

kriteria dari Shannon-Wiener, hal ini termasuk dalam kategori indeks 

keanekaragaman sangat buruk. 

 3. Jumlah rata-rata total presentasi tutupan terumbu karang di Pantai Pasir 

Panjang Kota Kupang pada stasiun 1 (1,93%), stasiun 2 (4,61%), dan stasiun 

3 (2,63%), dimana hal ini termasuk dalam kategori rusak/hancur. 

4. Faktor  abiotik  yang  di  ukur meliputi : pH air, suhu air, suhu udara, dan 

kecepatan arus. Hasil pengukuran pH air (8,1), suhu air (29 0c), suhu udara 

(280c) dan kecepatan arus menunjukan hasil yang berbeda. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa faktor abiotik seperti suhu air, 

suhu udara dan pH air tidak berpengaruh terhadaap keanekaragaman jenis 

terumbu karang.
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5.2    Saran 
 

 

Adapun Saran dalam penelitian ini: Penelitian ini memiliki keterbatasan 

waktu dan tenaga sehingga perlu adanya penelitian selanjutnya untuk 

mendapatkan data yang maksimal dan perlu dilakukan pemberian pendidikan 

bagi masyarakat setempat tentang pentingnya pengolahan dan pemeliharaan 

terumbu karang. 
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